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1EFEKTIFITAS WEDGE EXERCISE PRONE POSITION TERHADAP 
KEMAMPUAN MENGANGKAT KEPALA BAYI USIA 0-12 MINGGU
Abstrak
Mengangkat kepala adalah tolak ukur motorik pertama yang dicapai. Kontrol kepala 
yang baik akan menjadi landasan bagi perkembangan penyempurnaan dari tolak ukur 
yang lain. Program latihan menggunakan wedge menjadi salah satu intervensi yang 
digunakan untuk stimulasi kemampuan mengangkat kepala pada bayi berusia 0-12 
minggu.
Mengetahui pengaruh pemberian latihan wedge dengan kemiringan 25 ̊ posisi
tengkurap terhadap kemampuan mengangkat kepala bayi usia 0-12 minggu. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan pre and post with control design, yaitu
menggunakan kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Kelompok perlakuan
jumlah responden 2, diberikan latihan menggunakan wedge dilakukan selama 5 menit
dengan frekuensi latihan 2 kali seminggu selama 12 minggu dan kelompok control 
jumlah responden 2, tidak diberiperlakuan. Menilai kemampuan mengangkat kepala
menggunakan formulir penilaian GMFM-88.
Pemberian latihan wedge kelompok perlakuan pada 2 responden didapatkan nilai post 
test 53% dan 30%. Sedangkan kelompok control pada 2 responden didapatkan nilai
post test 25% dan 21%.
Ada pengaruh pemberian latihan wedge terhadap kemampuan mengangkat kepala
pada bayi usia 0-12 minggu.
Kata kunci: latihan wedge, kemampuan mengangkat kepala, bayi usia 0-12 minggu.
Abstract
Lifting head is the benchmark of the first motoric achieved. Good head control can be 
the basis of the development for the refinement of the other benchmarks. The exercise 
program of wedge become one of the interventions applied to stimulate the ability of 
baby lifting head at the age of 0-12 weeks.
To determine the effectiveness of wedge exercise with a 25 ̊ slope facedown on the 
ability of lifting head of baby at the age of 0-12 weeks.
This type of research is descriptive and analytical research with pre and post control 
design by using treatment group and control group. There are 2 respondents in the 
2treatment group, given wedge exercise performed for 5 minutes with a frequency of 
exercise two times a week for 12 weeks and 2 respondents in the control group, 
untreated. The ability of lifting head was assessed by using GMFM-88 form scale.
Based on the wedge exercise given for the treatment groups, 2 respondents obtained 
post test value 53% and 30%. Meanwhile, at the control group, 2 respondents 
obtained post test values 25% and 21%.
There is an effect of wedge exercise on the ability of lifting head of baby at the age 0-
12 weeks.
Keywords: wedge exercise, the ability of lifting head, 0-12 weeks old baby.
1. PENDAHULUAN
Pertumbuhan dan perkembangan bayi adalah perubahan periode yang cepat
dalam ukuran, indera dan organ. Setiap perubahan membawa kemampuan baru, 
seperti dalam koordinasi motorik (Ruffin et al., 2009). Perkembangan motorik
adalah perkembangan mengontrol gerak tubuh, melalui kegiatan yang 
terkoordinasi dari sistem saraf pusat, perifer dan otot yang dimulai dengan gerakan
kasar (Lestaringtyas, 2004).
Khas perkembangan motorik ditandai dengan perolehan kontrol postural 
yang tepat. Diawali dari kontrol cervical yang merupakan keterampilan motorik
kasar pertama dimiliki oleh bayi (Heck et al., 2014). Mengangkat kepala adalah
tolak ukur motorik pertama yang dicapai. Kontrol kepala yang baik akan menjadi
landasan bagi perkembangan penyempurnaan dari tolak ukur yang lain (Cavanet 
al., 2008). Bentuk stimulasi yang diberikan berupa bantalan permukaan miring 
(wedge) dengan posisi bayi tengkurap.
Skala pengukuran yang tepat untuk menilai fungsional motorik kasar bayi
adalah Gross Motor Function Measure (GMFM), merupakan instrument 
pengamatan standar, dirancang dan disahkan untuk mengukur perubahan
fungsional motorik kasar (Russel, 2002). Reabilitas dan validitas intraobserver
ditemukan setiap dimensi dan total skore berkisar 0.92-0.99 dan reabilitas
interobserver berkisar 0.87-0.99 (Tecklinet al., 2008).
3Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
efektivitas wedge exercise prone position terhadap kemampuan mengangkat
kepala bayi usia 0-12 minggu.
2. LANDASAN TEORI
Bayi berkembang dalam koordinasi motorik. Perkembangan motorik adalah
perkembangan mengontrol gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinasi
antara sistem saraf pusat, saraf perifer dan otot (Lestariningtyas, 2004). Tahapan-
tahapan perkembangan motorik kasar bayi usia 0-3 bulan menurut Rizki Cintya
Dewi et al. (2015), pada saat lahir, bayi tidak mempunyai control kepala. Sendi-
sendi berada dalam posisi fleksi. Pada usia 2 bulan, pada posisi tengkurap bayi
dapat mengangkat kepala (45 ̊ ) dan dada. Secara bertahap bahu, pinggul dan
tungkai bergerak berurutan. Pada usia 3 bulan, tonus dan kekuatan meluas ke
bahu dan lengan atas, sehingga bayi dapat mengangkat kepala dan badan bagian
atas lebih tinggi dengan ditopang oleh siku.
Central Pattern Generators (CPGs) merupakan jaringan saraf yang mampu
menghasilkan pola ritmis aktivitas motorik, melakukan gerakan secara umum
dan otomatik. CPGs dikendalikan oleh brainstem dan cortex (Bate, 2008). Peran
sensorik yang terjadi sebagai umpan balik untuk mengubah pola motorik untuk
menanggapi pemberian dari lingkungan (Hooper, 2000).
Penempatan di posisi tengkurap telah menjadi bagian penting untuk
perkembagan gerakan anti gravitasi. Gerakan ini untuk memfasilitasi pencapaian
bayi dari kepala, leher, dan kontrol postural, serta perkembangan stabilitas bahu
dan mencapai keterampilan (Dudek et al., 2007). Ketika bayi diposisikan
tengkurap secara otomatis melepaskan tungkai atas dan membentuk segitiga 
polygon. Pada penelitian Sallis et al. (2002), bahwa pada bayi usia dua bulan 
yang jarang diposisikan tengkurap hanya 55% bayi yang mampu mengontrol
kepala mereka, sementara bayi yang sering diposisikan tengkurap 75% mampu
mengontrol kepalanya hingga 45 ̊. Mengangkat kepala adalah tolak ukur motorik
pertama yang dicapai. Kontrol kepala yang baik akan menjadi landasan bagi
4perkembangan penyempurnaan dari tolak ukur yang lain (Cavan et al., 2008). 
Pemberian stimulasi dengan menggunakan bantalan dengan permukaan miring 
atau wedge derajat kemiringan 25 ̊, diharapkan dapat membantu dalam stimulasi
meningkatkan kemampuan mengangkat kepala pada bayi usia 0-12 minggu. Hal 
tersebut disebabkan karena CPGs merespon stimulasi dari lingkungan luar tubuh
bayi, sehingga otot leher, bahu dan trunk berkontraksi.
3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada bayi usia 0-12 minggu yang lahir dengan normal 
dan tidak premature. Jenis penelitian deskriptif analitik dengan desain pre dan
post test with control design. Teknik pemilihan responden menggunakan total 
sampling dengan jumlah yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 4 
responden, 2 bayi diberi perlakuan dan 2 bayi perlakuan kontrol.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden pada penelitian ini sebanyak 4 responden. Responden merupakan 
bayi normal dengan usia minimal 3 minggu berjumlah 3 responden dan usia 
maksimal 4 minggu berjumlah 1 responden. Pengambilan data pertama adalah 
respondenyang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Kemudian orang tua 
responden mengisi informed concent.Peniliti mengelompokkan responden 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok perlakuan dengan diberi latihan wedge
seminggu dua kali dan kelompok kontrol tidak diberi latihan wedge. Pengukuran 
dinilai dengan GMFM-88 dimensi A secara pre dan post test.
Setelah diberikan perlakuan stimulasi menggunakan wedge exercise selama 









































Grafik 4.1 grafik pre &post test berat badan responden pada kelompok 
perlakuan
Grafik 4.2 grafik pre dan post test berat badan responden pada kelompok 
kontrol.

















Grafik 4.4 Grafik pre &post test kemampuan mengangkat kepala pada 
responden kelompok kontrol.
Kemampuan mengangkat kepala pada bayi dipengaruhi dengan mekanisme 
motorik sistem gerak, dimana yang memberikan respon gerak ke otot dari Center 
Pettern Generators (CPGs) yang diperoleh di brain steam dan coretex. 
Mekanisme CPGs untuk mengahasilkan gerakan dari otot dipengaruhi peran 
sensorik yang terjadi sebagai umpan balik untuk mengubah pola motorik untuk 
menanggapi pemberian dari lingkungan (Hooper, 2000). Sehingga pemberian 
stimulasi menggunakan wedge berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan 
mengangkat kepala dan jaringan saraf CPGs menghasilkan pola ritmis aktivitas 
motorik dipermudah dengan wedge exercise.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ada pengaruh wedge 
exercise terhadap kemampuan mengangkat kepala bayi usia 0-12 minggu.
5.2 Saran 
a. Bagi Orang TuaBayi
Agar orang tua melakukan stimulasi pada bayi dengan posisi
tengkurap setiap hari di rumah saat bayi sedang bermain, dengan tujuan
untuk meningkatkan kemampuan mengangkat kepala bayi.
7b. Bagi Fisioterapi dan instansi kesehatan
Menjadikan wedge exercisese bagai salah satu bentuk stimulasi yang 
diberikan pada bayi untuk meningkatkan kemampuan mengangkat
kepala.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi acuan penelitian lebih lanjut mengenai
stimulasi tumbuh kembang bayi agar penelitian yang akan dating dapat
lebih baik lagi.
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